BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
4.1 Sejarah Singkat perusahaan

Mitra Unggas Sonofera Farm merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang budidaya ayam kampung yang sudah berdiri sejak tahun 2016 namun baru
mulai berfokus pada penjualan DOC ayam kampung sejak tahun 2020, didirikan
oleh perusahaan dan praktisi perunggasan yang sudah berpengalaman dibidangnya.
Mitra Unggas Sonofera Farm berdiri di lima titik, diantaranya di Cimande
(Kabupaten Bogor), Cigombong (Kabupaten Bogor), Cisalada (Kabupaten Bogor),
Subang (Kabupaten Bandung), dan Kabandungan (Kabupaten Sukabumi).

Mitra Unggas Sonofera Farm berdasarkan integritas perusahaan berkomitmen
mempertahankan kualitas produksi serta menjaga populasi unggas untuk kepuasaan
mitra secara kontinuitas. Mitra Unggas Sonofera Farm melakukan proses budidaya
ayam kampung dengan cara yang sehat dan modern serta dengan dukungan
teknologi terkini, sehingga dapat menghasilkan bibit ayam/DOC yang berkualitas.

Mitra Unggas Sonofera Farm yang didirikan di Cimande (Kabupaten Bogor)
menerapkan manajemen yang solid di farming dalam upaya pengembangan usaha
agar dapat memberikan pelayanan terbaik untuk mitra dari segi kualitas maupun
kuantitas. Selain itu, lokasi yang dianggap cukup strategis dari segi lingkungan,
cuaca, maupun udara membuat intensitas suhu tetap terjaga terhadap proses
pertumbuhan ayam kampung.

4.2 Visi dan Misi

Visi dari Mitra Unggas Sonofera Farm adalah menghasilkan bibit ayam
kampung (DOC) yang berkualitas serta menjaga jumlah populasi ayam kampung
untuk kepuasan mitra dalam waktu yang kontinuitas. Untuk mencapai visi tersebut,
Mitra Unggas Sonofera Farm memiliki misi dimana perusahaan akan berusaha
melakukan proses budidaya ayam kampung dengan cara yang sehat dan modern
disertai dukungan teknologi terkini, dan juga menerapkan manajemen yang solid di

perusahan dan lapangan.
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4.3 Struktur Organisasi
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Gambar 3. Struktur Organisasi Mitra Unggas Sonofera Farm

Mitra Unggas Sonofera Farm dijalankan berdasarkan struktur organisasi
sebagai kerangka formal untuk pedoman pembagian tugas-tugas dalam organisasi
guna mempermudah pengoordinasian perusahaan. Struktur organisasi dari Mitra
Unggas Sonofera Farm terdiri dari direktur utama (pemilik), manajer, administrasi,
pemasaran, keuangan, produksi DOC, dan publikasi.

Direktur utama yang juga merupakan pemilik dari Mitra Unggas Sonofera
Farm memiliki tugas untuk mengawasi perusahaan agar berjalan sesuai dengan visi
dan misi perusahaan serta bertanggung jawab terhadap seluruh aset perusahaan,
baik aset finansial maupun aset-aset perusahaan lainnya. Kemudian manajer diberi
tanggung jawab untuk mengelola proses bisnis perusahaan berdasarkan visi misi
yang ada, mulai dari memimpin, mengarahkan, hingga mengawasi kinerja tenaga
kerja secara langsung di perusahaan. Selain itu, manajer juga bertugas sebagai
jembatan komunikasi utama antara kepentingan perusahaan dengan tenaga kerja di
perusahaan, serta sebagai pengambil keputusan dalam perusahaan diluar dari
tanggung jawab direktur utama.

Manajer dari Mitra Unggas Sonofera Farm membawahi tenaga kerja yang
terbagi dalam beberapa bagian divisi, diantaranya bagian administrasi yang
bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi perusahaan mulai dari melakukan
pencatatan data penjualan, memeriksa kembali setiap data yang telah diimput,
hingga pengarsipan. Bagian pemasaran yang bertanggung jawab atas penentuan
harga, perencanaan promosi, perencanaan distribusi, serta membawahi bagian

publikasi yang bertanggung jawab atas publikasi promosi DOC ayam kampung dari



28

perencanaan promosi yang telah dibuat oleh bagian perencanaan, menyebarkan
informasi mengenai produk perusahaan hingga cara pemesanan, dan melayani
konsumen yang menghubungi melalui platform online yang Mitra Unggas Sonofera
Farm miliki. Bagian keuangan yang bertanggung jawab atas penyusunan rencana
anggaran yang telah disepakati, mengatur arus uang perusahaan, melakukan analisis
dan membuat laporan keuangan, melakukan pengarsipan, hingga mencatat
penerimaan dan pembayaran dari konsumen. Kemudian bagian produksi DOC
bertanggung jawab atas seluruh proses produksi DOC ayam kampung mulai dari
pemeliharaan, penetasan, hingga menjaga kualitas dan mutu DOC ayam kampung

yang dihasilkan.



